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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar  

  Pada hakikatnya, hasil belajar adalah perubahan tingkah laku . 

tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup 

bidang kognitif, afektif dan psikomotoris.Hasil belajar seringkali 

digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang 

menguasai bahan yang  diajarkan. Hasil belajar berasal dari dua kata 

yaitu “hasil” dan “belajar”. Hasil (product) merupakan suatu perolehan 

akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 

berubahnya input secara fungsional.
5
 Sedangkan belajar  adalah tahapan 

perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai 

hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan 

proses kognitif.
6
  

  Perubahan tingkah laku dalam hal ini seperti tingkah laku yang 

diakibatkan oleh proses kematangan fisik, keadaan mabuk, lelah dan 

jenuh tidak dipandang sebagai proses belajar. Sebelum ditarik 

kesimpulan tentang pengertian hasil belajar dari beberapa ahli, 

diantarannya: 

                                                             
5 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2009), 44. 
6 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007), 64. 
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a. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata hasil beajar merupakan 

realisasi potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. 

Penguasaan hasil belajar seseorang dapat dilihat dari prilakunya, 

baik prilaku dalam bentuk penugasan pengetahuan, keterampilan 

berfikir maupun keterampilan motorik.
7
 

b. Menurut Gagne dan Briggs hasil belajar adalah sebagai kemampuan 

yang diperoleh seseorang sesudah mengikuti proses belajar.
8
   

c. Menurut Asep Jihad hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 

siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang 

sesuai tujuan pembelajaran.
9
 

d. Menurut Winkel hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan 

manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
10

 

  Dari beberapa uraian definisi –definisi diatas dapat ditarik 

kesimpulan hasil belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai setelah 

mengalami proses belajar atau setelah melakukan interaksi dengan 

lingkunganya guna untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang akan 

menimbulkan tingkah laku sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

2. Ruang Lingkup Hasil Belajar 

  Benyamin Bloomsecara garis besar mengklasifikasikan hasil 

belajar menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

                                                             
7 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung:PT 

Remaja Rosda Karya , 2005), 102. 
8 Rosma Hartiny Sam’s, Model PTK Teknik bermain konstruktif untuk peningkatan Hasil 

Belajar Matematika,(Yogyakarta: Teras, 2010),33. 
9 Asep Jihad, Evaluasi pembelajaran,(Yogyakarta : Multi Pressindo, 2009),14 
10 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, 45. 
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psikomotorik . karenah dalam sistem pendidikan nasional, rumus tujuan 

pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional 

menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom 

diantarannya:  

a. Ranah Kognitif  

  Hasil belajar kognitif meliputi  kemampuan menyatakan 

kembali suatu konsep atau prinsip yang telah dipelajari dan 

kemampuan intelektual. Ranah kognitif menurut bloom terdiri atas 

enam tingkatan yaitu
11

: 

1. Tipe hasil belajar Pengetahuan  

  Yaitu kemampuan yang paling rendah tetapi paling dasar 

dalam kawasan kognitif. Pengetahuan untuk mengetahui adalah 

kemampuan untuk mengenal atau mengingatkembali suatu 

obyek, ide, prosedur dan lain-lain. Adapun contoh rumusan 

dalam indikator seperti: menceritakan apa yang terjadi, 

mengemukakan arti, menentukan lokasi, mendiskripsikan 

sesuatu, dan menguraikan apa yang terjadi.   

2. Tipe hasil belajar Pemahaman  

  Yaitu pengetahuan terhadap hubungan antar faktor-

faktor, antar konsep, hubungan sebab akibat, dan penarikan 

kesimpulan. Adapun rumusan dalam indikator seperti: 

mengungkapkan gagasan dengan kata sendiri, menjelaskan 

                                                             
11 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya 2005),22 
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gagasan pokok, menceritakan kembali dengan kata-kata sendiri, 

dan menjelaskan gagasan pokok.  

3. Tipe hasil belajar aplikasi/ Penerapan  

  Yaitu pengetahuan untuk menyelesaikan masalah dan 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun rumusan 

dalam indikator seperti: melakukan percobaan, menghitung 

kebutuhan, dan membuat peta.  

4. Tipe hasil belajar Analisis  

  Yaitu penyelesaian atau gagasan dan menunjukan 

hubungan antar bagian-bagian tersebut. Adapun rumusan dalam 

indikator seperti: merumuskan masalah, mengajukan pertanyaan 

untuk memperoleh informasi. 

5. Tipe hasil belajar Sintesis 

  Yaitu kemampuan untuk menggabungkan berbagai 

informasi menjadi kesimpulan atau konsep. Adapun rumusan 

dalam indikator seperti: menentukan solusi masalah, 

menciptakan produk baru dan merancang model mobil mainan. 

  Penyatuhan unsur atau bagian- bagian ke dalam bentuk 

sintesis adalah berfikir divergen. Dalam fikiran divergen 

pemecahan dan pemahaman belum tentu bisa dipecahkan. 

Berfikir sintesis adalah salah satu terminal untuk menjadikan 

salah satu terminal untuk menjadikaan orang lebih kreatif 

berfikir. Kreatif merupakan salah satu hasil yang hendak di 
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capai dalam pendidikan. Seseorang yang kreatif sering 

menemukan atau menciptakan sesuatu. Dengan kemampuan 

sintesis orang mngkin menemukan hubungan kausal atau urutan 

tertentu, atau menemukan abstraksinnya atau oprasionalnya.  

6. Tipe hasil belajar Evaluasi 

  Evaluasi merupakan kemampuan tertinggi dari ranah 

kognitif,yaitu mempertimbangkan dan menilai benar salah, baik 

dan buruk, adapun rumusan dalam indikator seperti: memilih 

solusi yang terbaik, menulis laporan, dan mempertahankan 

pendapat. 

b. Ranah Afektif 

  Berkenaan dengan sikap dan nilai. Sekalipun bahan pelajaran 

berisikan ranah kognitif, ranah afektif harus menjadi bagian integral 

dari bahan tersebut dan harus tampak dalam proses dan hasil belajar 

yang dicapai oleh peserta didik. Oleh sebab itu penting dinilai 

hasilnya. 

 Ada beberapa ranah afektif sebagai tujuan dan tipe hasil 

belajar.  Adapun ranah afektif dibagi menjadi lima tingkat yaitu
12

: 

1. Receiving atau attending (menerima atau memperhatikan). 

  Yaitu kepekaan seseorang dalam menerima rangsangan 

dari luar yang datang kepadanya dalam bentuk masalah, gejalah, 

situasi, dan lain-lain. 

                                                             
12 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 23 
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2. Responding (menanggapi) 

  Yaitu kesediaan memberikan respons berpartisipasi 

3. Valuing (menilai atau menghargai) 

  Yaitu kesediaan untuk menentukan pilihan sebuah nilai 

dari rangsangan tersebut. 

4. Organization (mengatur atau mengorganisasikan) 

  Yaitu merupakan pengembangan dari nilai kedalam satu 

sistem organisasi, termasuk di dalam hubungan satu dengan nilai 

lain. 

5. Characterization (karakterisasi) 

  Yaitu keterpaduan sistem nilai yang telah dimiliki oleh 

seseorang, yang mempengarui pola kepribadian dan tingkah 

lakunya. 

c. Ranah Psikomotorik 

  Ranah psikomotor ialah ranah yang berkaitan dengan 

keterampilan atau keterampilan bertindak setelah seseorang 

menerima pengalaman belajar. Ranah psikomotor menurut simpson 

terdiri atas enam tingkatan yaitu
13

: 

1. Perception (persepsi) 

 Kemampuan membedakan suatu gejala dengan gejala lain. 

2. Set (kesiapan) 

 Contoh mengetik, kesiapan sebelum lari dan gerakan shalat. 

                                                             
13 Purwanto ,Evaluasi Hasil Belajar, 52. 
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3. Guided response (gerakan terbimbing) 

 Kemampuan melakukan sesuatu yang dicontohkan seseorang. 

4. Mechanism (gerakan terbiasa) 

 Kemampuan yang dicapai karenah latihan berulang-ulang 

sehingga menjadi terbiasa. 

5. Adaptatian (gerakan kompleks) 

 Kemampuan melakukan serangkaian gerakan dengan caradan 

urutan yang tepat. 

6. Origination (kreativitas) 

 Kemampuan menciptakan gerakan- gerakan baru yang tidak ada 

dari sebelumnya.  

  Setelah melihat beberapa uraian diatas, penelitian ini 

menggunakan penilaian kognitif,afektif, dam psikomotorik .  

3. Faktor-faktor yang mempengarui hasil belajar 

  Adapun faktor- faktor yang mempengarui hasil belajar adalah 

faktor internal dan faktor eksternal yaitu
14

 

1. Faktor internal  

  Faktor yang berasal dari dalam siswa sendiri yang meliputi 

dua faktor fisiologis (jasmani) dan faktor psikologis (rohani). 

a. Faktor fisiologis  

  Aspek fisiologis meliputi jasmaniah secara umum dan 

kondisi panca indra. Anak yang segar jasmaninya dan kondisi 

                                                             
14 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, 148. 
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pasca indra yang baik akan memudahkan anak dalam proses 

belajar sehingga hasil belajarnya dapat optimal. 

b. Faktor psikologis 

  Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang 

dapat mempengarui kuantitas dan kualitas dalam pembelajaran 

siswa. Namun, diantara faktor-faktor rohaniah siswa yang 

dipandang umumnya adalah sebagai berikut: tingkat kecerdasan 

atau intelegensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, 

dan motivasi siswa. 

2. Faktor eksternal 

  Faktor internal terdiri dari dua faktor, eksternal juga terdiri 

atas dua faktor yang meliputi faktor lingkungan sosial dan faktor 

lingkungan non sosial. 

a. Lingkungan sosial 

  Lingkungan sosial sekolah seperti para guru , para staf 

administrasi, dan teman-teman sekelas dapatmempengarui hasil 

belajar siswa. Masyarakat, tetangga, dan lingkungan fisik atau 

alam dapat juga mempengarui hasil belajar siswa.  

b. Lingkungan non sosial 

  Faktor- faktor yang termasuk lingkungan non sosial ialah 

gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga 

siswa dan letaknya, alat- alat belajar, keadaan cuaca dan waktu 
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yang digunakan belajar siswa. Faktor-faktor yang diatas 

menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. 

4. Ciri- ciri Hasil Belajar  

  Adapun ciri- ciri hasil belajar adalah sebagai berikut: 

a. Hasil belajar memiliki kapasitas berupa pengetahuan, kebiasaan, 

keterampilan sikap dan cita-cita 

b. Memiliki dampar pengajaran dan pengiring  

c. Adanya perubahan mental, tingkah laku dan jasmani. 

Perubahan tingkah laku sebahai hasil belajar mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut: 

1) Perubahan yang disadari,artinya individu yang melakukan proses 

pembelajaran menyadari bahwa pengetahuan, keterampilannya telah 

bertambah , lebih percaya diri, dan sebagainnya. 

2) Perubahan yang bersifat kontinu(berkesinambungan), artinya suatu 

perubahan yang telah terjadi menyebabkan terjadinya perubahan 

tingkah laku yang lain, misalnya seorang anak yang telah belajar 

membaca, ia akan berubah tingkah lakunya dari tidak bisa membaca 

menjadibisa membaca dengan kecakapannya dalam membaca 

menyebabkan ia dapat membaca lebih baik lagi dan belajar yang lain 

sehingga ia dapat memperoleh perubahan tingkah laku hasil 

pembelajaran yang lebih banyak dan luas. 

3) Perubahan yang bersifatfungsional, artinya perubahan yang telah 

diperoleh sebagai hasil pembelajaran memberikan manfaat  bagi 
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individu yang bersangkutan, misalnyakecakapan dalam berbahasa 

inggris memberikan manfaat untuk belajar hal-hal yang lebih luas. 

4) Perubahanyang bersifat positif, artinya terjadi pertambahan dalam 

perubahan individu. Perubahan yang diperoleh itu senantiasa 

bertambah sehingga berbeda dengan keadaan sebelumnya. Orang 

yang telah belajar akan merasakan ada sesuatu yang lebih 

banyak,sesuatu yang lebih baik, sesuatu yang lebih luas dalam 

dirinya. 

B. Strategi TTW(Think- talk- write) 

1. Pengertian strategi pembelajaran TTW (think- talk- write) 

  Secara etimologi, think diartikan dengan “berpikir”, talk diartikan 

“berbicara”, sedangkan write diartikan sebagai menulis. Jadi think talk 

write bisa diartikan sebagai berpikir, berbicara, dan menulis. Sedangkan 

strategi tink talk write adalah sebuahpembelajaran yang dimulai dengan 

berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan alternatif 

solusi ) hasil bacaan dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan 

kemudian membuat laporan hasil presentasi.
15

 

  Think talk write merupakan suatu model pembelajaran untuk 

melatih keterampilan peserta didik dalam menulis. Think talk write 

menekankan perlunya peserta mengkomunikasikan hasil pemikirannya. 

  Think adalah berpikir. Dalam kamus besar bahasa indonesia, 

berpikir artinya menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan 

                                                             
15 Jumanta Hamdayama, Model Dan Metode Pembelajaran Kreatifdan Berkarakter 

(Yogyakarta: Rajawali Press,2013), 217 
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memutuskan sesuatu. Menurut sudirman,berpikir adalah aktivitas mental 

untuk dapat merumuskan pengertian, menyintesis, dan menarik 

kesimpulan. Berdasarkan pengertian- pengertian diatas, berpikir (think) 

merupakan kegiatan mental yang dilakukan untuk mengambil keputusan, 

misalnya merumuskan pengertian, menyintesis, dan menarik kesimpulan 

setelah melalui proses mempertimbangkan. 

  Talk artinya berbicara, dalam kamus besar bahasa indonesia, 

berbicara artinya pertimbangan, pikiran, dan pendapat. Write  artinya 

menulis, dalam KBBI, menulis adalah membuat huruf (angka, dsb). Oleh 

sebab itu model think talk write merupakan perencanaan dan tindakan 

yang cermat mengenai kegiatan pembelajaran, yaitu melalui kegiatan 

berpikir(think), berbicara/ berdiskusi, bertukar pendapat (talk) dan 

menulis hasil diskusi (write) agar kompetensi yang diharapkan tercapai.
16

 

  Model pembelajaran yang diperkenalkan oleh Huinker dan 

Lauglin ini pada dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara, dan 

menulis. Alur kemajuan strategi TTW di mulai dari keterlibatan siswa 

dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses 

membaca. Selanjutnya berbicara dan membagi ide (sharing ) dengan 

temannya sebelum menulis. Suasana seperti ini akan lebih efektif apabila 

dilakukan dalam kelompok heterogen dengan 3-5 siswa. Dalam 

kelompok ini siswa diminta membaca, membuat catatan kecil, 

                                                             
16 Aris shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, 213 
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menjelaskan , mendengarkan dan membagi ide bersama teman kemudian 

mengungkapkanya melalui tulisan. 

2. Langkah- langkah strategi TTW (think-talk- write) 

  Langkah- langkah yang harus di lakukan dalam strategi TTW 

(think talk write ) adalah sebagai berikut: 

a. Think 

  langkah pada tahap ini dimaksudkan agar siswa membaca 

sesuatu teks bacaan, suatu materi pelajaran kemudian membuat 

catatan apa yang telah dibaca. Dalam tahap ini, siswa secara secara 

individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi 

penyelesaiannya) membuatcatatanapa yang telah dibaca baik itu 

berupa apa yang diketahuinya maupun langkah- langkah 

penyelesaian dalam bahasanya sendiri. 

b. Talk 

  Mengajukan pertanyaan- pertanyaan kepada diri sendiri 

untuk setiap pasal yang ada pada bahan bacaan siswa.pertanyaan 

selintas dengan 5W 1H .setelah itu siswabekerja dengan 

kelompoknya mengunakan bahan bacaan (buku paket, LKS). Pada 

strategi ini memungkinkan siswa untuk terampil berbicara dan dapat 

membangun pemahaman dan pengetahuan bersama melalui interaksi 

dan percakapan antar sesama individu di dalam kelompok.  
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c. Write  

  Pada tahap ini sswa menuliskan hasil diskusi pada LKS yang 

disediakan.aktivitas menulis akan membantu siswa dalam membuat 

hubungan dan juga memungkinkan guru untuk melihat 

pengembangan konsep siswa. 

  Selain hal diatas, terdapat langkah- langkah yang dilakukan 

guru dalam penerapan strategi pembelajaran TTW (think-talk- 

write), langkah- langkah tersebut adalah:
17

 

1. Guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus 

dikerjakan oleh siswa serta petunjuk pelaksanaanya. 

2. Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LKS dan 

membuat catatan kecil secara individu tentang apa yang ia 

ketahui dalam masalah tersebut. Ketika peserta didik membuat 

catatan kecil inilah akan terjadi proses berpikir (think) pada 

peserta didik. Selain itu, peserta didik berusaha untuk 

menyelesaikan masalah tersebut secara individu. Kegiatan ini 

bertujuan agar peserta didik dapat membedakan atau 

menyatukan ide- ide yangterdapat pada bacaan untuk kemudian 

diterjemahkan kedalam bahasa sendiri. 

3. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa). 

4. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu group 

untuk membahas isi catatan dari hasi catatan (talk). Dalam 

                                                             
17 Aris shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, 214 
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kegiatan ini mereka sendiriuntuk menyampaikan ide- ide dalam 

diskusi. Pemahaman dibangun melalui interaksinya dalam 

diskusi. Diskusi diharapkan dapatmenghasilkan solusi atas soal 

yang diberikan. 

5. Dari hasil diskusi,peserta didik secara individu ,merumuskan 

pengetahuan berupa jawaban atas soal (berisi landasan, 

keterkaitan konsep, metode, dan solusi) dalam bentuk tulisan 

(write) dengan bahasanya sendiri pada tulisan tersebut peserta 

didik menghubungkan ide- ide yang diperolehnya melalui 

diskusi. 

6. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, 

sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan. 

7. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan 

kesimpulan atas materi yang dipelajari. Sebelum itu dipilih 

beberapa atau satu orang untuk perwakilan kelompok 

menyajikan jawabannya, sedangkan kelompok lain diminta 

membarikan tanggapan.   

  Menurut maftuh dan nurmani (2011), langkah- langkah untuk 

melaksanakan think talk write adalah sebagai berikut:
18

 

 

 

 

                                                             
18 Jumanta Hamdayama, Model Dan Metode Pembelajaran Kreatifdan Berkarakter, 220 
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Tabel 2.1 

Langkah- langkah strategi pembelajaran TTW (tink talk write) 

No Kegiatan guru Aktivitas siswa 

1 Guru menjelaskan think talk 

write 

Siswa memperhatikan 

penjelasan guru  

2 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

Memahami tujuan 

pembelajaran 

3 Guru menjelaskan sekilas 

materi yang akan di diskusikan 

Siswa memperhatikan dan 

berusaha memahami materi 

4 Guru membentuk siswa dalam 

kelompok terdiri atas 3-5 

siswa (secara heterogen) 

Siswa mendengarkan 

kelompoknya  

5 Guru membagikan LKS pada 

setiap siswa, siswa membaca 

soal LKS,memahami masalah 

secara individual dan dibatkan 

catatan kecil (think) 

Menerimadan mencoba 

memahami LKS kemudian 

membuat catatan kecil untuk 

di diskusikan dengan teman 

kelompoknya 

6 Mempersiapkan siswa 

berinteraksi dengan teman 

kelompok untuk membahas isi 

LKS (talk), guru sebagai 

mediator lingkungan belajar  

Siswa berdiskusi untuk 

merumuskan kesimpulan 

sebagai hasil dari diskusi 

dengan anggota 

kelompoknya  
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7 Mempersiapkan siswa menulis 

sendiri pengetahuan yang 

diperolehnya sebagai hasil 

kesepakatan dengan anggota 

kelompoknya(write). 

Menulis secara sistematis 

hasil diskuinya untuk 

dipresentasikan 

8 

 

Guru meminta masing- masing 

perwakilan kelompok 

mempersentasikan pekerjaanya 

Siswa mempersentasikan 

hasil diskusinya  

9 Guru meminta siswa dari 

kelompok lain untuk 

menanggapi jawaban dari 

kelompok lain. 

Siswa menanggapi jawaban 

temannya 

 

3. Kelebihan dan kekurangan strategi TTW (think-talk- write) 

  Kelebihan dari strategi TTW (think-talk- write) antara lain : 

a. Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami 

materi ajar. 

b. Dapat membantu siswa untuk memperkuat daya inggat yang lemah 

untuk menghafal konsep- konsep pembelajaran  

c. Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan 

melibatkan siswa secara aktif dalam belajar 

d. Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman,guru, 

bahkan dengan diri mareka sendiri. 
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e. Mampu membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan proses 

bertanya dan mengkomunikasikan pengetahuannya. 

f. Mudah diterapkan pada semua jenjang pendidikan 

g. Dapat menjangkau materi pelajaran dalam cakupan yang luas. 

h. Strategi ini memungkinkan siswa belajar lebih aktif karena 

memberikan kesempatan mengembangkan diri sehingga mampu 

memecahkan masalah sendiri dengan menemukan dan bekerja 

sendiri. 

  Sedangkan kekurangan dari strategi TTW (think-talk- 

write),antara lain:  

a. Sangat sulit dilaksanakan jika sarana seperti buku siswa (buku paket) 

tidak tersedia di sekolah  

b. Tidak efektif digunakan pada kelas dengan jumlah yang terlalu 

banyak karena bimbingan guru tidak maksimal . 

c. Ketika siswa belajar kelompok itu mudah kehilangan kemampuan 

dan kepercayaan karena di dominasi oleh siswa yang mampu. 

d. Dalam mengimplementasikanya membutuhkan waktu yang panjang 

sehingga guru sulit menyesuaikanya dengan waktu yang ditentukan. 

e. Menuntut para guru untuk lebih menguasai materi lebih luas lagi dari 

standar yang telah ditetapkan. 

f. Guru harus benar- benar menyiapkan semua media dengan matang 

agar dalam menerapkan strategi think talk write tidak mengalami 

kesulitan.  
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C. Sejarah Kebudayaan Islam  

1. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 

a. Pengertian Sejarah 

  Menurut bahasa, sejarah berarti riwayat atau kisah. Dalam 

bahasa arab, sejarah disebut dengan tarikh, yang mengandung arti 

ketentuan masa atau waktu. Sebagian orang berpendapat bahwa 

sejarah sepadan dengan kata syajarah yang berarti pohon 

(kehidupan). Sedangkan menurut istilah sejarah adalah kejadian atau 

peristiwa yang benar-benar terjadi di masa lampau. 

b. Pengertian Kebudayaan 

  Kebudayaan berasal dari bahasa sansakerta yaitu buddhaya 

yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal). Budi 

mempunyai arti akal, kekuatan dan norma. Sedangkan “Daya” 

berarti hasil karya cipta manusia. Dengan demikian, kebudayaan 

adalah semua hasil karya, karsa dan cipta manusia di masyarakat. 

Istilah “kebudayaan” seringkali dikaitkan dengan istilah 

“peradaban”. Perbedaannya: Kebudayaan lebih banyak diwujudkan 

dalam bidang seni, sastra, religi dan moral, sedangkan peradaban 

diwujudkan dalam bidang politik, ekonomi dan teknologi. Apabila 

dikaitkan dengan Islam , maka kebudayaan Islam adalah hasil karya, 

karsa dan cipta umat Islam yang didasarkan kepada nilai-nilai ajaran 

Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan sunah Nabi. 
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  Pengertian kebudayaan adalah ungkapan tentang semangat 

mendalam suatu masyarakat. Sedangkan mainfestasi- mainfestasi 

kemajuan mekanis dan teknologis telah berkaitan dengan peradaban. 

Kalau kebudayaan yang lebih banyak terefleksikan dalam seni, 

sastra, religi (agama), dan moral maka peradaban terefleksi dalam 

politik, ekonomi dan teknologi.
19

  

  Sedangkan menurut Dr. Zainal Kling dalam kamus dan 

pustaka istilah kebudayaan diartikan sebagai cara hidup suatu 

masyarakat, peradaban, kemajuan (akal budi) yang menunjuk kepada 

keseluruan cara hidup manusia dalam semua bidang yang melibatkan 

akal budi dan daya usaha mereka. 

 Menurut Kunjdoroningrat , kebudayaan memiliki tiga wujud , wujud 

ideal, yaitu wujud kebudayaan seperti suatu kompleks ide- ide, 

gagasan, nilai- nilai, norma , peraturan dan sebagainya, 

wujudkebudayaan sebagai suatu kompleks dari manusia dalam 

masyarakat. Sedangkan yang terakhir wujud benda , yaitu wujud 

kebudayaan sebagai beda- benda hasil karya.
20

 

c. Pengertian Islam 

  Islam berasal dari bahasa Arab yaitu “Aslama-Yuslimu-

Islaman” yang artinya selamat. Menurut Istilah Islam adalah agama 

samawi yang diturunkan oleh Allah SWT pada Nabi Muhammad 

                                                             
19 Effat Al-Sharqawi,Filsafat Kebudayaan Islam,(Bandung:Pustaka,1986),Hal 5. 
20 Badri Yatim,Sejarah Peradaban Islam,(Jakarta:Raja Grafindo Persad,2006)Hal 1-2 
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SAW sebagai petunjuk bagi manusia agar kehidupannya membawa 

rahmat bagi seluruh alam. 

  Dari beberapa penjelasandiatas dapat disimpulkan Sejarah 

kebudayaan Islam adalah kejadian atau peristiwa masa lampau yang 

berbentuk hasil karya, karsa dan cipta umat Islam yang didasarkan 

pada sumber nilai-nilai Islam. 

2. Unsur Pembentuk Kebudayaan Islam 

  Diantara unsur yang menjadi bentuk kebudayaan Islam adalah 

sebagai berikut: 

a. Sistem Politik 

1) Hukum Islam 

  Kebudayaan Islam mencapai puncak kejayaannya ketika 

diterapkannya hukum Islam. Didalam Islam sumber hukum 

utamanya adalah al-Qur’an dan Hadist. 

2) Khilafah 

  Setelah Rasulullah SAW wafat, orang-orang yang diberi 

tanggung jawab melaksanakan hukum Islam adalah para 

pengendali pemerintahan. Kedudukan mereka adalah sebagai 

Khalifah atau pengganti Rasulullah SAW. 

b. Sistem Kemasyarakatan 

  Sistem kemasyarakatan terbagi kelompok-kelompok berikut: 

1) Kelompok Penguasa 

2) Kelompok Tokoh Agama 
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3) Kelompok Militer 

4) Kelompok Cendekiawan 

5) Kelompok Pekerja dan Budak 

6) Kelompok Petani 

c. Ilmu Pengetahuan 

  Pada masa awal perkembangan Islam, Ilmu pengetahuan 

kurang dapat perhatian. Ilmu pengetahuan baru dapat perhatian pada 

masa dinasti Abbasiyah. Pada saat itu banyak buku-buku dari 

disiplin Ilmu dan kebudayaan lain diterjemahkan kedalam bahasa 

Arab. 

3. Wujud Atau Bentuk Kebudayaan Islam 

  Bentuk atau wujud kebudayaan Islam dapat dibedakan menjadi 

tiga hal, yaitu: 

a. Kebudayaan Islam yang Berwujud Ideal (Gagasan) 

  Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang berbentuk 

kumpulan ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan 

sebagainya yang sifatnya abstrak (tidak dapat diraba atau disentuh). 

Wujud kebudayaan ini terletak di alam pemikiran warga masyarakat. 

Jika masyarakat tersebut menyatakan gagasan itu dalam bentuk 

tulisan, maka lokasi dari kebudayaan itu yaitu berada dalam 

karangan dan buku-buku hasil karya para penulis warga masyarakat 

tersebut. 

  Kebudayaan Islam yang berwujud ideal diantaranya ialah: 
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1) Pemikiran di bidang hukum Islam muncul Ilmu Fikih 

2) Pemikiran di bidang Agama muncul ilmu Tasawuf dan ilmu 

Tafsir 

3) Pemikiran di bidang sosial politik muncul Khilafah Islam 

(pemerintahan Islam) yang diprakarsai oleh Nabi Muhammad 

dan diteruskan oleh Khulafaurrasydin. 

4) Pemikiran dibidang ekonomi muncul peraturan zakat, pajak 

Jizyah (pajak untuk non muslim), pajak kharaj (pajak bumi), 

peraturan ghanimah (harta rampasan perang) 

5) Pemikiran dibidang ilmu pengetahuan muncul ilmu sejarah, 

filsafat, kedokteran, ilmu bahasa dan lain-lain. 

b. Kebudayaan Islam yang Berwujud Aktifitas 

  Aktifitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan 

berpola dari manusia dalam masyarakat. Wujud ini sering pula 

disebut dengan sistem sosial. Sistem sosial ini terdiri dari aktifitas-

aktifitas manusia yang saling berinteraksi, mengadakan kontak, serta 

bergaul dengan manusialainnya menurut pola-pola tertentu yang 

berdasarkan adat tata kelakuan. Sifatnya konkrit. Terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari dan dapat diamati dan di dokumentasikan. 

  Contoh kebudayaan Islam yang berbentuk wujud aktifitas 

atau tindakan diantaranya: 

1) Pemberlakuan hukum Islam seperti potong tangan bagi pencuri 

dan hukum rajam bagi pezinah. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

2) Penggunaan bahasa arab sebagai bahasa resmi pemerintahan 

Islam pada masa dinasti Umaiyyah (masa khalifah Abdul Malik 

bin Marwan). Memunculkan gerakan ilmu pengetahuan dan 

penerjemahan ilmu-ilmu yang berbahasa persia dan yunani 

kedalam bahasa Arab. Gerakan Ilmu pengetahuan mencapai 

puncaknya pada masa dinasti Abbasiyah, dimana kota Baghdat 

dan Iskandaria menjadi pusat Ilmu pengetahuan ketika itu. 

c. Kebudayaan Islam yang Berwujud Artefak (Benda) 

  Artefak adalah wujud kebudayaan fisik berupa hasil dari 

aktifitas, perbuatan dan karya semua manusia dalam masyarakat 

berupa benda-benda atau hal-hal dapat diraba, dilihat, dan 

didokumentasikan. Sifatnya paling kongkrit diantara ketiga wujud 

kebudayaan. 

  Contoh kebudayaan Islam yang berbentuk hasil karya 

diantaranya: seni ukiran kaligrafi yang terdapat dimasjid-masjid, 

arsitektur-arsitektur masjid dan lain sebagainya. 

4. Tujuan Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam 

a. Mengetahui lintasan peristiwa, waktu dan kejadian yang 

berhubungan dengan kebudayaan Islam. 

b. Mengetahui tempat-tempat bersejarah dan para tokoh yang berjasa 

dalam perkembangan Islam. 

c. Memahami bentuk peninggalan bersejarah dalam kebudayaan Islam 

dari satu periode ke periode berikutnya. 
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5. Manfaat Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam 

a. Menimbulkan rasa cinta kepada kebudayaan Islam yang merupakan 

buah karya kaum muslimin masa lalu. 

b. Memahami berbagai hasil pemikiran dan hasil karya para ulama 

untuk diteladani dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Membangun kesadaran generasi muslim akan tanggung jawab 

terhadap kemajuan dunia Islam. 

d. Memberikan pelajaran kepada generasi muslim dari setiap kejadian 

untuk mencoba / meneladani dari perjuangan para tokoh di masa lalu 

guna perbaikan diri dari dalam diri sendiri, masyarakat, lingkungan 

negerinya serta demi Islam pada masa yang akan datang. 

e. Memupuk semangat dan motifasi untuk meningkatkan prestasi yang 

telah diraih umat terdahulu. 

6. Contoh Kebudayaan Islam 

a. Di bidang Seni: Syair, Kaligrafi, Hikayat, Suluk, Babad, Tari Saman, 

Tari Zapin 

b. Di bidang Fisik: Masjid, Istana, Keraton 

c. Di bidang Pertunjukan: Sekaten, Wayang, Hadrah, Khosidah 

d. Di bidang Tradisi: Aqiqah, Khitanan, Halal Bihalal, Sadranan, 

Berzanzi. 
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D. Materi Isra’ Mi’raj 

1. Pengertian isra’ mi’raj  

  Kata isra’ berasal dari bahasa arab, yang artinya berjalan pada 

malam hari. Sedangkan yang dimaksud Isra’ adalah perjalananNabi 

Muhammad SAW pada suatu malam di mulai dari masjidil haram 

makkah ke majidil aqsha di palestina, yang jaraknya sejauh 2.000 km. 

  Adapun kata mi’raj bersal dari bahasa arab yang artinya naik ke 

atas. Sedangkan yang di maksud dengan mi’raj adalah naiknya Nabi 

Muhammad SAW dari masjidil aqsha di palestina menuju sidratul 

muntaha, ke baitul makmur, dan terus ke arasy untuk menghadap kepada 

Allah SWT. Allah SWT menceritakan peristiwa ini dalam alqur’an surat 

Al- isra’ ayat 1: 

                               

                         

Artinya:  

Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada 

suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang 

telah Kami berkahi sekelilingnya[847] agar Kami perlihatkan 

kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) kami. 

Sesungguhnya Dia adalah Maha mendengar lagi Maha 

mengetahui. 

 

  Perjalanan Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW berlangsung 

dalam satu malam dengan ditemani olehmalaikat jibril a.s . dalam 

perjalanan isra’ mi’raj  Nabi Muhammad SAW berkendaraan buroq yang 

artinya kendaraan yang sangat cepat. Kemudian ketika perjalanan mi’raj 
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,beliau berkendaraan ke langit seperti tangga. Isra’ mi’raj merupakan 

salah satu mu’jizat Nabi Muhammad saw. 

2. Kisah perjalanan Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW  

  Setelah mengalami duka cita sepeninggal dua orang yang amat 

dicintainya dan dihormati, yaitu abu tholib dan khodijah. Allah ingin 

menghibur dan memuliakan beliau untuk menghadap kehadiratnya. Maka 

diutuslah malaikat jibril untuk menjemput beliau . peristiwa Isra’ Mi’raj 

Nabi Muhammad SAW terjadi pada tanggal 27 rajab tahun ke 11 dari 

keNabian. Bertepatan dengan tahun 621 M . pada  waktu itu Nabi telah 

mencapai usia 52 th. 

  Setelah bertemu Nabi Muhammad SAW malaikat jibril 

membaringkan beliau. Dada beliau di belah, lalu di cuci dengan air zam- 

zam, di bersikan dari segala sifat yang buruk dan diganti sifat-sifat yang 

baik, berupah hikmah(pengetahuan), dan kaimanan . setelah itu ditutup 

dan dirapatkan kembali seperti semula. 

  Nabi Muhammad SAW dan malaikat jibril berangkat dengan 

kendaraan buroq. Mereka berjalan menuju masjidil Aqsa (baitul maqdis) 

di palestina yang berjarak 2.000 km 

  Selama dalam perjalanan ini, mereka berdua sempat singga di 

lima tempat: 

1. Kota Yastrib yang sekarang di sebut madinah Al- Munawwaroh. 

2. Kota Madyan, yaitu tempat persembunyiannya Nabi musa As ketika 

dikejar oleh fir’aun  
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3. Bukit Tursina, tempat Nabi Musa As menerima wahyu Allah SWT , 

berupa kitab Taurat 

4. Betlehem yaitu kota tempat kelahiran Nabi Isa As. 

5. Masjidil Aqsa di Palestina, yaitutempat yang ditujuh dalam 

perjalanan pada malam tersebut. Palestina merupakan tempat suci 

ketiga umat Islam setelah Makkah dan Madinah.  

  Pada setiap persinggahan Nabi Muhammad selalu melakukan 

shlat 2 rekaat. Sesampainyadi masjidil aqsa Nabi Muhammad istrahad 

sebentar  dan melakukan shlat 2 rekaat, malaikat jibril menyediakan 2 

gelas minuman satu gelas berisi susu dan madu dan satu gelas lagi berisi 

arak atau miniman keras.  

  Tetapi Nabi Muhammad memilih airsusu yang bercampur 

madu.setelah itu malaikat jibril mengucapkan selamat kepada beliau 

karena sudah memilih kebaikan bagi dirinya sendiri dan umatnya.   

  Dari masjidil Aqsa Nabi Muhammad SAWbersama malaikat jibril 

terus naik ke langit sampai ke sidrotul muntahaterus ke arsy menghadap 

Allah SWT, dalam perjalanan mi’raj ini Nabi Muhammad SAW dan 

malaikat jibril sempat singgah di tujuh lapis  langit , yaitu: 

1. Langit pertama, Nabi Muhammad SAW brtemu dengan Nabi Adam 

a.s  

2. Langit kedua, Nabi Muhammad SAW brtemu dengan Nabi Isa a.s  

3. Langit ketiga, Nabi Muhammad SAW brtemu dengan Nabi Yusuf a.s  
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4. Langit keempat, Nabi Muhammad SAW brtemu dengan Nabi Idris 

a.s  

5. Langit kelima, Nabi Muhammad SAW brtemu dengan Nabi Harun 

a.s  

6. Langit keenam, Nabi Muhammad SAW brtemu dengan Nabi Musa 

a.s  

7. Langit ketujuh, Nabi Muhammad SAW brtemu dengan Nabi Ibrahim 

a.s  

  Setelah melewati bketujuh lapis langit itu, Nabi Muhammad 

SAWdiajak kebaitul makmur, tempat para malaikat melakukan tawaf. 

Kemudian Nabi Muhammad SAW naik menuju sidratul muntaha tanpa 

ditemani malaikat jibril. Disinilah Nabi Muhammad SAW menerimah 

perintah shalat 50 waktu. Ketika hendak turun, Nabi Muhammad SAW 

bertemu dengan Nabi Musa a.s dan menceritakan apa yang diterimahnya 

dari Allah SWT, mendengar cerita tersebut Nabi Musa menyuruh Nabi 

Muhammad SAW agar kembali menghadap Allah guna memintah 

keringanan mengenai shalat 50 waktu. stelah berulang kali menghadap 

Allah SWT untuk memohon keringanan, akhirnya Allah SWT 

memberikan keringanan perintah shalat kepada Nabi Muhammad SAW 

menjadi 5 waktuuntuk setiap harinya, yaitu: shalat Zuhur, Ashar, Magrib, 

Isya’ dan subuh. Allah menjanjikan pahala yang sama bagi umat Nabi 

Muhammad SAW seperti melaksanakan shalat 50 waktu.   
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  Disamping itu selama perjalanan Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad 

SAW melihat beberapa kejadian yang merupakan tamtsil (ibarat) bagi 

umat manusia. Diantaranya ialah:   

1. Nabi Muhammad SAW melihat sekelompok orang yang memotong 

padi (panen) secara terus menerus tanpa henti. Begitu dipotong terus 

tumbuh lagi dan langsung berbuah. Nabi bertanya kepada malaikat 

jibril, siapakah mereka itu?. Jibril menjawab : “mereka itu adalah 

gambaran dari umatmu yang gemar beramal jariyah atau 

mendermawankan hartanya dijalan Allah dan mereka akan 

mendapatkan balasan pahala terus menerus dari Allah. 

2. Nabi Muhammad SAW melihat sekelompok orang yang terus 

memukuli kepalannya sendiri sampai pecah. Kemudian 

disempurnakan lagi dan terus menerus dipukul lagi sampai hancur. 

Nabi Muhammad SAW bertanya : siapakah mereka itu wahai jibril ? 

dan jibril menjawab “ mereka itu adalah umatmu yang selama hidup 

di dunia enggan mengerjakan shlat lima waktu, yang kelak sangat 

menyesal dengan memukul kepalanya sendiri. 

3. Nabi Muhammad SAW melihat sekelompok orang yang selalu 

menggunting lidahnya sendiri. Setiap digunting terus kembali seperti 

semula. Ini merupakan contoh bagi orang yang pandai berbicara 

tetapi tidak mengamalkan segala apa yang dibicarakannya. Artinya 

antara perkataan tidak sesuai dengan perbuatannya. 
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4. Nabi Muhamad SAW melihat sebuah kuburan yang sangat harum. 

Beliau bertanya kepada jibril: “ kuburan siapakah ini?” jibril 

menjawab: itu adalah kuburan Siti Masyitah  dan anaknya. Dia mati 

syahid, karena disiksa oleh raja Fir’aun dengan direbus di dalam 

kuali yang sedang mendidih. Dia mati karena mempertahankan 

imannya, tidak mau mengubah keyakinannya ketika dipaksa untuk 

menyembah kepada Fir’aun.  

5. Nabi Muhammad SAW melihat sekelompok orang yang 

dihadapannya ada dua macam hidangan. Sebelah kanannya ada 

makanan lezat dan sebelah kirinyaada makanan busuk. Mereka 

dengan lahapnya memakan makanan yang busuk , beliau bertanya: 

siapakah mereka hai Jibril?” jibril menjawab : itu ibarat umatmu 

yang suka membuarkan nafsunya memilih pekerjaan yang buruk dan 

dosa dari pada beramal baik yang berpahala.”  

 


